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ABSTRACT

Drought is one of the factors that can reduce upland rice production, for that the nature of
drought resistance is very important to know so that it can be a recommendation for suitable upland
rice cultivars and can be planted on marginal lands to produce the best production. The purpose of
this study was to find the tolerance limit of each local upland rice cultivar that was tested in the
germination phase. This research was conducted at the Seed Science and Technology Laboratory,
Faculty of Agriculture, Tadulako University, Palu. This research starts from November to
December 2020. This study was structured using a 2 factor factorial Completely Randomized
Design (CRD). The first factor consisted of three upland rice cultivars, namely K1 (Dongan), K2
(Pulu Tau Leru), and K3 (Uva Buya). and the second factor consisted of four levels of giving PEG
6000, namely: Control (water), 10%, 20%, 30% so that 12 experimental units were obtained which
were repeated three times for a total of 36 experimental units. The experiment using the Rolled
Paper test method was set up in plastic (UKDdp) where each experimental unit contained 50 seeds,
so the number of seeds needed was 1,800 seeds. The results showed that the Dongan cultivar and
Pulu Tau Leru cultivar were able to germinate well up to a concentration of 20% with 92.67 and
90.62% germination power, respectively. Meanwhile, the Uva Buya cultivar was able to germinate
well up to a concentration of 30% with a germination rate of 88.67%.

Keywords: Drought, Upland Rice, PEG 6000
ABSTRAK

Kekeringan merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan produksi padi gogo, untuk
itulah sifat ketahanan kekeringan sangat penting untuk diketahui agar dapat menjadi rekomendasi
kultivar padi gogo yang cocok dan dapat ditanam pada lahan-lahan marginal untuk menghasilkan
produksi yang terbaik. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mencari batas toleransi masing-
masing kultivar padi gogo lokal yang dicobakan pada fase perkecambahan. Penelitian ini dilakukan
di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, Fakultas Pertanian Universitas Tadulako Palu.
Penelitian ini dimulai dari bulan November sampai dengan desember 2020. Penelitian ini disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari tiga
kultivar padi gogo yaitu K; (Dongan), K, (Pulu Tau Leru), dan K; (Uva Buya). dan faktor kedua
terdiri atas Empat taraf pemberian PEG 6000 yaitu: Kontrol (air), 10%, 20%, 30% sehingga
diperoleh 12 unit percobaan yang diulang sebanyak tiga kali dengan total 36 unit percobaan.
Percobaan menggunakan metode uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik (UKDdp) dimana
setiap unit percobaan terdapat 50 benih, sehingga jumlah benih yang dibutuhkan sebanyak 1.800
butir benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultivar Dongan dan kultivar Pulu Tau Leru
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mampu berkecambah dengan baik hingga konsentrasi 20% dengan daya berkecambah 92.67 dan
90.62%. Sedangakan kultivar Uva Buya mampu berkecambah dengan baik hingga konsentrasi 30%

dengan daya berkecambahnya 88.67%.

Kata Kunci: Kekeringan, Padi Gogo, PEG 6000

PENDAHULUAN

Produksi padi nasional pada tahun 2019
mencapai 54,6 juta ton gabah kering giling
(GKG), dan pada tahun 2018 mencapai 59,2
juta ton GKG, di mana terjadi penurunan 7,75
persen (BPS 2018). Produksi tersebut tidak
berimbang dengan kebutuhan beras di
Indonesia. Kebutuhan beras akan mengalami
peningkatan seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Budidaya padi gogo
dapat menjadi salah satu alternatif budidaya
padi pada lahan dengan ketersediaan air
rendah.

Padi gogo merupakan salah satu
tanaman pangan yang tergolong dalam Family
Paceae dan sebagai penunjang ketahanan
pangan. Kebutuhan beras yang terus
meningkat sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dengan laju 2% pertahun.
masalah yang dihadapi adalah masih rendahnya
produktivitas padi di tingkat petani. Angka
produktivitas tingkat petani saat ini berkisar
45,8-50,16 kuintal/ha (Asnawi, et al., 2013),
lebih rendah dibanding dengan produktivitas
padi nasional sejumlah 51,28 kuintal/ha (BPS, 2020).

Padi gogo dapat ditanam pada lahan
kering dengan ketersediaan air rendah.
Salah satu komponen penting dalam
budidaya padi gogo adalah varietas unggul
yang adaptif di lahan kering (Hairmansis et
al., 2016). Pengetahuan tentang saat fase
kritis tanaman sangat penting bagi
pemuliaan tanaman dalam kaitannya dengan
penentuan saat yang tepat untuk memberikan
cekaman kekeringan dalam program seleksi
untuk menentukan genotipe-genotipe yang
tahan terhadap kekeringan. Pada beberapa
varietas padi, kriteria ketahanan tanaman
terhadap kekeringan juga dapat dilihat
dari sifat perakaran yang dimiliki (Maisura
et al., 2016).

Masalah utama yang dihadapi oleh
tanaman padi gogo di lahan marjinal adalah

cekaman kekeringan. Teknologi yang
paling efektif dan efisien untuk mengatasi
cekaman kekeringan adalah dengan di
hasilkannya beberapa kultivar-kultivar padi
gogo yang toleran terhadap kekeringan hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara
menguji  beberapa kultivar padi gogo
dengan menggunakan Polyethylene glycol
sebagai pendeteksi tanaman yang tahan
terhadap cekaman kekeringan pada usia dini.

Teknologi yang paling efektif dan
efisien untuk mengatasi cekaman kekeringan
adalah dengan penanaman varietas toleran
cekaman kekeringan, yakni diawali dengan
menyeleksi genotip toleran kekeringan.
bahwa  seleksi  berdasarkan  indeks
kekeringan akan menghasilkan identifikasi
genotip dengan Kinerja yang lebih tinggi
secara signifikan di bawah kekeringan
sedang hingga berat (Shekhar et al., 2017).

Kultivar padi gogo yang tahan
kekeringan mempunyai sistem perakaran
yang dalam, jumlah perakaran banyak,
diameter akar lebih besar, perakaran yang
mampu menembus dan masuk ke lapisan
yang lebih dalam. Metode pengujian vigor
kekuatan tumbuh benih padi terhadap
cekaman kekeringan salah satunya yaitu dapat
dilakukan dengan menggunakan Polyethylene
glycol, (Mustakim et al., 2017).

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mencari batas toleransi masing-masing
kultivar padi gogo lokal yang dicobakan pada
fase perkecambahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian Universitas Tadulako

Palu. Penelitian ini dimulai dari bulan
November sampai dengan desember 2020.
Alat yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri atas : kertas merang,
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pinset, sprayer, gunting, gelas aqua, gelas
ukur, bak, penggaris, kertas label, alat

PTM = Benih berkecambah x 100%

Benih yang dikecambahkan

perkecambahan, dan alat tulis menulis. Data yang diperoleh dari hasil
Bahgr_l yang d'guf‘aka” pada penelitian ini pengukuran pada setiap pengamatan
terdiri atas : benih padi gogo lokal yaitu ditabulasi, dan di olah menggunakan

kultivar Dongan, Pulu Tau Leru, Uva Buya,
aquades dan Polyethylene glycol (PEG) 6000.

Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
2 faktor. Faktor pertama terdiri dari tiga
kultivar padi gogo yaitu Ki; (Dongan), K>
(Pulu Tau Leru), dan Kz (Uva Buya). dan
faktor kedua terdiri atas Empat taraf
pemberian PEG 6000 yaitu: Kontrol (air),
10%, 20%, 30% sehingga diperoleh 12 unit
percobaan yang diulang sebanyak tiga kali
dengan total 36 unit percobaan. Percobaan
menggunakan metode uji Kertas Digulung
didirikan dalam plastik (UKDdp) dimana
setiap unit percobaan terdapat 50 benih,
sehingga jumlah benih yang dibutuhkan
sebanyak 1.800 butir benih.

Variabel yang di amati meliputi
Potensi Tumbuh Maksimum (PTM), Daya
Berkecambah (DB), Waktu Berkecambah,
(Sadjad, 1993). Panjang Plumula, Panjang
Radikula, Volume Akar.

DE = Benih berkecambah normal x 100%
Benih yang dikecambahkan

WB = NiTi1+ NpoTo+ NaTz+ ...+ NxTx
Total benih yang berkecambah

Keterangan :

WB = Waktu berkecambah

N = Jumlah benih yang berkecambah

T = Jumlah waktu antara awal pengujian
sampai dengan akhir dari interval
tertentu suatu pengamatan.

analisis ragam (Anova). Apabila analisis
ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh
nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 1%, untuk  mengetahui
perbedaan antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Tumbuh Maksimum (%6)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa adanya interaksi antara kultivar
dengan konsentrasi PEG 6000 berpengaruh
sangat nyata. Rata-rata potensi tumbuh
maksimum ditampilkan pada Tabel 1.

Hasil Uji BNJ taraf 1% (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian
PEG 6000 pada setiap kultivar tidak
mengalami  penurunan potensi tumbuh
maksimum pada pemberian larutan PEG
hingga konsentrasi 20%. Pemberian larutan
PEG 6000 diatas konsentrasi 20% pada
setiap  kultivar mengalami  penurunan
potensi tumbuh maksimum secara nyata.
Kultivar Uva Buya menunjukkan tingkat
toleransi yang tinggi terhadap tekanan
konsentrasi hingga 30% yakni 90,00% dan
berbeda nyata dibandingkan dengan kultivar
lainnya pada pemberian konsentrasi 30%.
berbeda dengan kultivar Dongan dan Pulu
Tau Leru yang menunjukkan tingkat
toleransi yang rendah terhadap cekaman air
pada pemberian konsentrasi 30%.

Tabel 1. Rata-rata Potensi Tumbuh Maksimum Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan
Berbagai Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

G 6000
W Kontrol  10% 20% 30% BNJ 1%
Dongan 007 96677 98 3333
Pulu Tau Leru 90.33° 9533 9133 213.33° 13.82
Uva Buya p100? p98° 098" 90°
BNJ 1% 1491

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang sama
tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.
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Tabel 2. Rata-rata Daya Kecambah Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan Berbagai
Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

M Kontrol 10% 20% 30% BNJ 1%
Dongan ,100° 106" 92.67°  22.67°
Pulu Tau Leru :99.33" :92.67°  ,90.67° ,6.67° 11.55
Uva Buya »100° 296.67°  ,97.33°  88.67°
BNJ 1% 12.46

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang sama
tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.

Tabel 3. Rata-rata Waktu Berkecambah Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan Berbagai
Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

PEG 6000 ontrol 10% 20% 30% BNJ 1%
Perlakuan
Dongan 02.32° 02.72° ¢4.16° ¢5.79°
Pulu Tau Leru 02.17° 02.59% ¢4.43° 7.01° 0.55
Uva Buya 02 478 »3.00% »3.00% 03.28"
BNJ 1% 0.60

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang sama
tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.

Hasil Uji BNJ taraf 1% (Tabel 2)

Hasil Uji BNJ taraf 1% (Tabel 3)

menunjukkan  bahwa setiap  kultivar menunjukkan bahwa kultivar Uva Buya
memiliki tingkat toleransi yang tinggi memiliki waktu berkecambah lebih baik
hingga konsentrasi 20% ditandai dengan dibandingkan dengan Kkultivar lainnya.
pengurangan yang tidak nyata dibandingkan  Peningkatan PEG hingga 30%

kontrol. Peningkatan konsentrasi PEG
hingga 30% menunjukkan setiap kultivar
mengalami pengurangan daya kecambah
secara nyata, tingkat pengurangan daya
kecambah terendah pada konsentrasi 30%
terdapat pada Kultivar Pulu Tau Leru yaitu
hanya 6.67% dan berbeda nyata
dibandingakan dengan konsentrasi lainnya,
kemudian diikuti dengan Kultivar Dongan
yaitu 22,67% dan berbeda nyata dengan
konsentrasi lainnya, Lain halnya dengan
kultivar Uva Buya yang memiliki daya
kecambah normal hingga konsentrasi 30%
dan berbeda nyata dibandingkan dengan
kultivar lainnya.

Waktu Berkecambah

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa adanya interaksi antara Kkultivar
dengan konsentrasi PEG 6000 berpengaruh
sangat nyata. Rata-rata waktu berkecambah
kultivar ditampilkan pada Tabel 3.

menunjukkan semua kultivar mengalami
keterlambatan hari dalam berkecambah.
Kultivar Dongan pada konsentrasi 20% dan
30% mengalami  kelambatan  waktu
berkecambah 4,16/hari dan 5,79/hari dan
berbeda nyata dengan konsentrasi lain.
Sama halnya dengan kultivar Pulu Tau Leru
juga  mengalami  kelambatan  waktu
berkecambah pada pemberian konsentrasi
20% dan 30% vyaitu 4,43 dan 7,01 dan
berbeda nyata dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya. Kultivar Pulu Tau
Leru memiliki waktu berkecambah paling
lambat pada pemberian tekanan konsentrasi
hingga 30%.

Panjang Plumula (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara kultivar dengan
konsentrasi PEG 6000 berpengaruh sangat
nyata. Rata-rata  panjang plumula
ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Panjang Plumula Beberapa Kultivar

Padi Gogo Menggunakan Berbagai

Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

EG 6000
W Kontrol 10% 20% 30% BNJ 1%
Dongan 08.02° 05.59° 02.89% »1.33
Pulu Tau Leru (10.92¢ 27.48° 24,68 o177 2.10
Uva Buya :8.06° o747 o7.2° 6.73°
BNJ 1% 2.27

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang sama

tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Radikula Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan Berbagai
Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

m Kontrol  10% 20% 30% BNJ 1%
Dongan p13.12° 06.23° oh.84° 01,70
Pulu Tau Leru 19.29° 11.64° ¢12.18° »1.872 5.01
Uva Buya pql6.1° 14.71% 14,132 q12.21%
BNJ 1% 5.40

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang sama

tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.

Hasil Uji BNJ taraf 1% (Tabel 4)
menunjukkan bahwa kultivar Pulu Tau Leru
pemberian  perlakuan  kontrol  hingga
konsentrasi 10% menghasilkan plumula
terpanjang yaitu 10,92cm dan 7,48cm dan
berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.
Sedangkan kultivar Dongan menghasilkan
panjang plumula terendah pada pemberian
konsentrasi 20% dan 30% dan berbeda
nyata dengan konsentrasi lainnya. Sama
halnya dengan Kultivar Pulu Tau Leru
mengalami penurunan panjang plumula
pada konsentrasi 20% dan 30% dan berbeda
nyata dengan konsentrasi lainnya. Kultivar
Uva Buya memiliki plumula terpanjang
pada konsentrasi 20% dan 30% yaitu 7,2cm
dan 6,73cm dan berbeda nyata di bandingkan
dengan kultivar lainnya. Peningkatan
konsentrasi PEG 30%  menunjukkan
penurunan pertumbuhan panjang plumula
pada setiap kultivar tetapi dibandingkan
dengan kultivar lain kultivar Uva Buya
tidak mengalami penurunan secara signifikan.

Panjang Radikula (cm). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa interaksi antara
kultivar dengan konsentrasi PEG 6000

berpengaruh  sangat nyata. Rata-rata
panjang radikula ditampilkan pada Tabel 5.

Hasil Uji BNJ taraf 1% (Tabel 5)
menunjukkan bahwa kultivar Pulu Tau Leru
pada perlakuan kontrol memiliki radikula
terpanjang yaitu 19,19cm dan tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan kultivar Uva
Buya tetapi berbeda nyata dibandingkan
dengan  kultivar Dongan  pemberian
konsentrasi  10%, 20% dan 30%
menunjukkan panjang radikula terendah
yaitu 6,23, 4,84, dan 1,70cm dan berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol. Berbeda
dengan kultivar Dongan, kultivar Pulu Tau
Leru memiliki tingkat toleransi kekeringan
panjang radikula hingga konsentrasi 20%.
Sedangkan kultivar Uva Buya memiliki
tingkat toleransi kekeringan hingga 30%,
Hal ini menunjukkan bawa kultivar Uva
Buya merupakan kultivar yang memiliki
tingkat toleransi kekeringan yang tinggi
tehadap panjang radikula hingga pemberian
konsentrasi 30%.

Volume Akar (ml). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa adanya interaksi antara
kultivar dengan konsentrasi PEG 6000
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berpengaruh nyata. Rata-rata Volume Akar
di tampilkan pada Tabel 6.

Uji BNJ taraf 1% (Tabel 6)
menunjukkan bahwa kultivar Uva Buya
memiliki volime akar tertinggi 1,42 ml dan
berebeda nyata dengan kultivar lainnya.
Kultivar Pulu Tau Leru memiliki volume
akar terendah 0,26 ml dan tidak berbeda
nyata dengan Kkultivar Dongan tetapi
berebeda nyata dibandingkan dengan
kultivar Uva Buya. Perlakuan tanpa
konsentrasi PEG menunjukkan volume akar
tertinggi 0,88 ml dan tidak berbeda nyata
dengan pemberian konsentrasi 10% tetapi
berebeda nyata dengan konsentrasi 20% dan
30%. Volume akar terendah terdapat pada
konsentrasi 30% vyaitu 0,39 ml dan tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 20%
tetapi berbeda nyata dengan kontrol dan
konsentrasi 10%.

Indeks Sensitifitas Stres.

Hasil Indeks Sensitifitas  Stress
menunnjukkan bahwa kultivar Dongan dan
Pulu Tau Leru mengalami penurunan bobot
kering selama cekaman kekeringan masing-
masing sebesar 94,11% dan 84,61% dari

bobot kering pada pemberian kontrol dan
PEG 6000, sedangkan kultivar Uva Buya
mengalami penurunan bobot kering selama
cekaman kekeringan sebesar 47,05% dari
bobot kering pada pemberian kontrol dan
PEG 6000.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
melihat bagaimana kemampuan berkecambah
dari benih padi gogo terhadap cekaman
kekeringan dengan menggunakan larutan
PEG 6000 (Polyethylene Glycol) sebagai
simulasi kekeringan. Pengujian
menggunakan PEG merupakan salah satu
metode alternatif yang dapat digunakan
untuk menguji tanaman pada kekeringan di
laboratorium. Menurut (Meutia, et al.,
2010), Polyethylene Glycole (PEG) dapat
menghambat penyerapan air oleh sel atau
jaringan tanaman sehingga menyebabkan
tanaman kekurangan air, Dengan kata lain
PEG mampu menahan air sehingga menjadi
tidak tersedia bagi tanaman, yang mana hal
tersebut dapat memperlambat  waktu
pertumbuhan kecambah benih.

Tabel 6. Rata-rata Volume Akar Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan Berbagai Konsentrasi

PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

p PEG 6000 Kontrol 10% 20% 30% Rata-rata BNJ 1%
erlakuan
Dongan 0.53 0.44 0.15 0.03 p0.29
Pulu Tau Leru 0.45 0.38 0.16 0.03 p0.26 0.20
Uva Buya 1.64 1.45 1.44 1.12 ql.42

Rata-rata 0.88° 0.76™ 0.58% 0.39%

BNJ 1% 0.21

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap baris (a,b,c) dan kolom (p,q,r) yang
sama tidak berbeda pada taraf uji BNJ 1%.

Tabel 7. Hasil Indeks Sensitifitas Stres Beberapa Kultivar Padi Gogo Menggunakan Berbagai
Konsentrasi PEG 6000 Pada Fase Perkecambahan.

Kultivar

Indeks Sensitifitas Stress

Dongan
Pulu Tau Leru
Uva Buya

1,24
1,11
0,62

Keterangan : Nilai ISS yang lebih besar dari 1 menunjukkan sifat rentan pada cekaman kekeringan
PEG; sedangkan nilai ISS yang lebih rendah dari 1 menunjukkan sifat toleran pada

cekaman kekeringan PEG.
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Dari hasil penelitian yang telah
didapatkan menunjukkan kultivar Uva Buya
memiliki waktu berkecambah, potensi
tumbuh, daya kecambah, panjang radikula
dan plumula, bobot basah radikula dan
plumula, bobot kering radikula dan
plumula, dan volume akar yang terbaik dan
tertinggi hingga konsentrasi 30% jika
dibandingakan dengan kultivar Dongan dan
Pulu Tau Leru yang hanya mampu bertahan
sampai konsentrasi 10% dan 20% pada
parameter pengamatan yang berbeda yang
diujikan, di mana pada awal peberian
kontrol hingga konsentrasi 10% nilai yang
didapatkan tidak berbeda nyata dengan
kultivar Uva Buya tetapi pada pemberian
peningkatan konsentrasi hingga 30% kedua
kultivar tersebut mengalami penurunan.

Hal ini menunjukkan kultivar Uva
buya diduga memiliki gen ketahahan
terhadap kekeringan sehingga proses
perkecambahan berjalalan optimal
meskipun dalam kondisi kekurangan air,
berbeda dengan kultival yang lain. Proses
ini terjadi melalui perubahan genetik
sebagai upaya adaptasi tanaman terhadap
lingkungan. Tanaman yang memiliki genetic
yang unggul juga dapat mempertahankan
sifatnya walaupun lingkungannya berubah-
ubah, (Mustakim, et al., 2019). Menurut
(Meutia, et al., 2010), Kriteria ketahanan
kekeringan dari seluruh rekapitulasi indeks
toleransi didasarkan apabila hanya satu atau
tidak ada variabel yang diuji mengalami
kepekaan, jadi genotipe tersebut dapat
digolongkan toleran dan apabila terdapat
dua atau lebih variabel yang diuji
mengalami kepekaan, genotipe tersebut
digolongkan peka terhadap kekeringan.
(Irsam et al., 2016) menyatakan bahwa
kultivar yang toleran terhadap cekaman
kekeringan mampu memaksimalkan
perakaran dan memiliki respon
perkecambahan yang baik meskipun dalam
keadaan tercekam. Tanaman yang memiliki

kepekaan terhadap kekeringan mampu
bekecambah  dalam  situasi  tertekan
sekalipun.

Hasil penelitian yang menunjukkan
dengan penambahan larutan PEG hingga

konsentrasi 30% dapat menurunkan potensi
tumbuh masimum, daya kecambah dan
memperlambat proses perkecambahan pada
setiap benih yang diujikan, hal ini sejalan

dengan penelitian (Nio, et al., 2010)
menyatakan bahwa perkecambahan
merupakan fase awal perkembangan

tanaman berbiji, yaitu pertumbuhan embrio
yang dimulai kembali setelah penyerapan
air atau imbibisi. pada waktu imbibisi,
kandungan air mula-mula  meningkat
dengan cepat, kemudian lebih lambat. Pada
konsentrasi tertentu, PEG 6000 dapat
menginduksi  kondisi  kekurangan air
sebagaimana yang terjadi pada tanah kering
(Mirbahar, et al., 2013).

Penurunan nilai tersebut diakibatkan
karna pemberian air konsentasi PEG
terhadap benih yang dapat mengikat air
sehingga air sulit diserap oleh benih dan
dapat berdampak pada penurunan produksi
padi. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Blum and Sullivan, 1997), menyatakan
bahwa defisit air pada tanaman padi dapat
menurunkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang berdampak
pada menurunnya produksi padi.

Firdausya, et al., (2016) yang
menyatakan bahwa kekeringan pada saat
benih berkecambah akan mengakibatkan
metabolisme benih terganggu, sehingga
hanya benih toleran kekeringan saja yang
mampu  berkecambah. Semakin tinggi
tekanan osmosis yang digunakan maka
larutan akan semakin pekat dan lebih
banyak mengikat air sehingga benih sulit
untuk menyerap air yang akan digunakan
dalam proses metabolisme mengakibatkan
penurunan hasil dan peningkatan laju
perkecambahan, (Mustakim, et al., 2017).

Hasil penelitian juga menunjukkan

penambahan larutan PEG hingga
konsentrasi 30% dapat menyebabkan
penurunan panjang radikula dan panjang

plumula. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Eslami, et al., 2018), kondisi kerungan air
dapat menurunkan presentase
perkecambahan serta panjang radikula dan
plumula. (Nazirah, et al., 2015) yang
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menyatakan bahwa pemberian polietilen
glikol 6000 pada benih dapat menurunkan
panjang plumula terhadap respon terhadap
cekaman kekeringan untuk mengurangi
penguapan air oleh tanaman. Tanaman yang
lebih mementingkan pertumbuhan akar dari
padi pada pertumbuhan tajuk akan memiliki
kemampuan yang lebih baik untuk bertahan
pada  kondisi cekaman  kekeringan.
(Indraswati, et al., 2015) menyatakan
bahawa pada saat kekurangan air umumnya
tanaman akan menurunkan pertumbuhan
tajuk dan memperpanjang akar untuk
mengurangi penguapan air oleh tanaman.
Tanaman yang toleran terhadap kekeringan
akan berupaya untuk memperpanjang
panjang akar untuk mendapatkan air dan
unsur hara yang diperlukan  untuk
pertumbuhannya (llyani, et al., 2017).

Hasil  penelitian  menunjukkkan
volume akar tertinggi terdapat pada kultivar
Uva buya yang mana Kkultivar yang
memiliki volume akar tertinggi tersebut
akan mampu mengaborsi lebih banyak air

sehingga mampu beradaptasi  dengan
lingkungan dan bertahan dalam keadaan
cekaman kekurangan air. Hal tersebut

sesuai dengan pernyataan (Irsam, et al.,
2016) Meningkatnya panjang akar dan
volume akar merupakan respon morfologi
yang penting dalam proses adaptasi
tanaman terhadap kekurangan air.

Dari hasil indek sensitifitas stress
menunjukkkan bahwa kultivar Uva Buya
merupakan kultivar yang memiliki daya
toleransi yang baik pada kondisi cekaman
kekeringan jika dibandingkan dengan
kultivar Dongan dan Pulu tau leru.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
semakin tingggi konsentrasi PEG yang di
berikan maka proses perkecambahan akan
semakin lambat. Pemberian konsentrasi
PEG pada setiap kultivar yang diujikan
mulai dari perendaman benih hingga
penanaman benih pada media kertas merang
dengan larutan PEG menghasilkan nilai
yang berbeda sangat nyata terhadap
pemberian tanpa perlakuan konsentrasi, hal
tersebut juga berpengaruh nyata terhadap

penurunan proses perkecambahan. PEG
memiliki sifat dapat mengikat air sehingga
bila terserap dalam benih dan dapat
membantu proses imbibisi. Semakin lama
perendaman benih dalam larutan PEG maka
semakin banyak materi PEG yang dapat
masuk kedalam benih, maka semakin
banyak air yang dapat diimbibisi oleh benih
sehingga dapat digunakan untuk memulai
proses perkecambahan. Semakin lama
perendaman benih menggunakan PEG juga
bisa mengakibatkan  viabilitas  benih
semakin rendah. Tanaman yang mengalami
kekurangan air umumnya memiliki ukuran
yang lebih kecil dibandingkan dengan
tanaman yang tumbuh normal (Nio dan
Torey, 2013). Sujinah dan Jamil (2016)
menyatakan bahwa tanaman memiliki
mekanisme adaptasi dalam menghadapi
cekaman biotik dan abiotik, sehingga dapat
disimpulkan jika tanaman dapat tumbuh
dengan normal walaupun dalam keadaan
tercekam maka tanaman tersebut toleran
terhadap cekaman kekeringan. Benih
dengan mutu tinggi sangat diperlukan
karena merupakan salah satu sarana untuk
dapat menghasilkan  tanaman  yang
berproduksi maksimal.

Kesimpulan

Kultivar Dongan dan kultivar Pulu
Tau Leru mampu berkecambah dengan baik
hingga konsentrasi 20% dengan daya
berkecambah  92.67% dan  90.62%.
Sedangakan kultivar Uva Buya mampu
berkecambah dengan baik hingga konsentrasi
30% dengan daya berkecambahnya 88.67%.

Saran

Penelitian perlu dilanjutan ketahap
selanjutnya  (Green  House)  dengan
konsentrasi PEG yang sama untuk
mengetahui kultivar yang mana yang lebih
tahan terhadap cekaman kekeringan.
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